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ABSTRACT 

The purpose of this study is to explain and prove whether the variables of entrepreneurial orientation, social 

capital, and product innovation affect the performance of MSME chips in Plaza Village. This research was 

conducted using quantitative methods. The population in this study is the owners of Micro,  Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Plajan Village, totaling 235 business owners. The data collection technique uses a 

checklist, questionnaires, and documentation studies. In this study, a sample of 80 respondents. The sampling 

technique in this study uses the purposive sampling technique. The discussion uses classical assumption tests, 

multiple linear regression analysis tests, F tests, t -tests, and determination coefficient tests. The test model used 

uses the software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 25 program. Based on the test results, 

it can be seen that entrepreneurial orientation, social capital, and product innovation have a positive effect on 

marketing performance. 

  

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan membuktikan apakah variabel orientasi kewirausahaan, 

modal sosial, dan inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja umkm keripik di Desa Plajan. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah p emilik Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Desa Plajan berjumlah 235 pemilik usaha. Teknik pengumpulan data menggunakan 

check list, kuesioner, dan studi dokumentasi. Dalam penelitian ini sampel sebanyak 80 responden. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode teknik purposive sampling. Pembahasan dengan 

mengunakan uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda, uji F, uji t dan uji koefisien determinasi. 

Model Pengujian yang digunakan menggunakan program software statistical product and service solutions 

(SPSS) versi 25. Berdasarkan hasil uji dapat dilihat bahwa orientasi kewirausahaan, social capital, dan inovasi 

produk berpengaruh secara positif terhadap kinerja pemasaran . 
  
Kata kunci: orientasi kewirausahaan, modal sosiall, dan inovasi produk  

 

1. PENDAHULUAN 

Di setiap negara berkembang, pembangunan 

nasional merupakan prioritas utama dalam 

melaksanakan kegiatannya. Demikian halnya dengan 

negara Indonesia. Di Indonesia, pembangunan 

ekonomi merupakan salah satu aspek pembangunan 

nasional yang diperhitungkan. Menurut Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian RI (2021), 

fondasi paling penting dari perekonomian Indonesia 

adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Dengan demikian, data dari Kementerian Koperasi 

mengungkapkan bahwa jumlah UMKM saat ini 

adalah 64,2 juta, dengan kontribusi terhadap PDB 

sebesar 61,07%, dengan total 8573,89 triliun rupiah. 

Kontribusi UMKM terhadap perekonomian 

Indonesia mencakup kemampuan menyerap 97 

persen tenaga kerja dan hingga 60,4 persen dari total 

investasi. 

Kabupaten Jepara merupakan salah satu 

kabupaten di Jawa Tengah yang mempunyai banyak 

UMKM dibanding dengan kabupaten-kabupaten di 

sekitarnya seperti Kudus, Pati dan Demak. Di tahun 

2022 jumlah UMKM di Jepara mencapai 47.721 dan 

mampu menyerap tenaga kerja hingga 172.956 

pekerja, berkembang sangat baik, yang semula 

hanya beberapa saja, dari tahun ke tahun bertambah 

jumlahnya yang sekaligus terjadi peningkatan 

penyerapan tenaga kerja. Pemasaran yang dilakukan 

UMKM pun cukup luas, tersebar di kota-kota di 

seluruh Indonesia, mulai dari Yogyakarta, Jakarta, 

Bali hingga ke Sumatera. Bahkan beberapa UMKM 

telah dapat memasarkan hasilnya ke luar negeri 

seperti Kanada, Spanyol, Amerika dan Arab. Selain 

itu, banyak pembeli yang mengunjungi langsung 

sentra industri tersebut, baik dari dalam negeri 

maupun dari luar negeri. Adanya sentra-sentra 

industri UMKM di Jepara membuat para pembeli 

mempunyai banyak pilihan dalam membeli suatu 

produk dengan kualitas yang beragam dan harga 

yang bersaing, selain itu juga mempermudah akses 

pembelian karena dalam satu sentra industri, 

pembeli dapat menjumpai banyak UMKM, sehingga 

pembeli tidak perlu pergi ke beberapa tempat yang 

lokasinya berjauhan. Di samping itu, sentra-sentra 
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industri yang beragam cukup banyak jumlahnya 

dapat menjadi objek pariwisata yang potensial jika 

dikembangkan dan dikelola dengan baik. Selain 

pendapatan masyarakat yang meningkat juga mampu 

mengurangi jumlah penduduk miskin di Jepara yang 

mencapai 479.131 orang di tahun 2023. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan 

jumlah data UMKM yang ada di Kecamatan Pakis 

Aji sebagai berikut: 

Tabel 1. Jumlah UMKM di Kecamatan 

Pakis Aji 

 
 

Sumber Data: data UMKM tahun 2022 kecamatan 

Pakis Aji, diolah 

 

Dari data jumlah UMKM pada Tahun 2022 diatas 

dapat dilihat bahwa Kecamatan Pakis Aji memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 61.991 jiwa, dengan 

jumlah UMKM sebanyak 2.814. Pada penelitian ini 

sampel data yang digunakan yaitu data UMKM yang 

ada di Desa Plajan dengan jumlah UMKM sebanyak 

235. Alasan memilih objek penelitian ini karena 

jumlah umkm keripik di Desa Plajan lebih sedikit 

dibandingkan desa yang lain yang ada di Kecamatan 

Pakis Aji, hal tersebut dikarenakan letak geografis 

Desa Plajan yang ada di pegunungan, sehingga 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan 

pekebun, oleh karena itu saya tertarik untuk meneliti 

umkm yang ada di Desa Plajan ini. 

Tabel 1.2 Jumlah UMKM produksi Keripik di 

Desa Plajan 

No RW Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

UMKM 

1 001 1433 18 

2 002 1420 8 

3 003 1396 12 

4 004 1033 15 

5 005 1157 11 

6 006 1049 9 

7 007 582 7 

Sumber Data: data UMKM Desa Plajan kantor 

Balai Desa 

Objek penelitian merupakan UMKM 

keripik yang ada Desa Plajan, pada table diatas dapat 

dilihat bahwa jumlah penduduk yang ada di Desa 

Plajan sebanyak 8070 jiwa, serta jumlah UMKM 

Keripik sebanyak 80 produsen.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliana, et al. (2019) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel orientasi kewirausahaan dan 

orientasi pasar berpengaruh positif terhadap kinerja 

pemasaran, sedangkan pada variabel keunggulan 

bersaing tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Fernanda, et al. (2021) Berdasarkan hail uji 

penelitian ini bahwa varibel orientasi kewirausahaan 

yang menggunakan keunggulan bersaing sebagai 

variabel mediasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pemasaran.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Abdullah, Akmal, et al. (2023) Berdasarkan hasil 

penelitian ini, terlihat bahwa nilai p yang terkait 

dengan variabel modal sosial dan dampaknya 

terhadap kinerja pemasaran lebih besar dari tingkat 

signifikansi konvensional yaitu 0,05. Selain itu, nilai 

t hitung yang diperoleh dari tabel t lebih rendah dari 

nilai kritis 1,985. Berdasarkan temuan ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara modal sosial terhadap kinerja 

pemasaran produk UMKM Karang dan Ikan Hias di 

Makassar. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti, Reny Dwi, et al. (2019) 

Berdasarkan hasil hipotesis parsial uji orientasi pasar 

memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja pemasaran di Sol Mous Groir. Modal sosial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pemasaran di Sol Mous Groir. Inovasi 

produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 

pada kinerja pemasaran di Sol Mous Groir. Hasil 

koefisien determinasi, hasil perhitungan analisis 

regresi linearl multipeee Cann Lee yang dilihat 

bahwa jumlah yang disesuaikan dengan R2 yang 

diperoleh adalah 0,651 atau 65,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa orientasi pasar, modal sosial 

dan inovasi produk memiliki pengaruh pada kinerja 

pemasaran pedagang di Pusat Solo Pusat oleh 

65,1%. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Zahro 

Wulandari ,Brigita Rani (2023) (uji F) menunjukkan 

bahwa variabel orientasi pesaing, inovasi produk, 

dan orientasi kewirausahaan secara simultan 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Hasil pengujian secara persial (uji t) 

menunjukkan bahwa orientasi pesaing, inovasi  

produk, dan orientasi kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

dan membuktikan apakah variabel orientasi 

kewirausahaan, modal sosial, dan inovasi produk 

berpengaruh terhadap kinerja umkm keripik di Desa 

Plajan. 
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    jnuenasjq mancqkvp 
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kqbvpqtan japqrq marvpqkqn sqlqh sqtv 

kqbvpqtan uj jqwq tangqh yqng mampvnyqj bqnyqk 
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   -kqbvpqtan uj sakjtqrnyq 

sapartj kvuvs, pakarjq, barkambqng sqngqt bqjk, 

yqng samvlq hqnyq babarqpq sqjq, uqrj tqhvn ka 

tqhvn bartqmbqh jvmlqhnyq yqng sakqljgvs tarjquj 

panjngkqtqn panyarqp 

qn tanqgq karjq. pamqsqrqn yqng ujlqkvkqn 

pvn cvkvp lvqs, tarsabqr uj ketq-ketq uj salvrvh 

jnuenasjq, mvlqj uqrj yegyqkqrtq, jqkqrtq, bqlj 

hjnggq ka svm   qtarq. bqhkqn 

babarqpq  talqh uqpqt mam  

   qsqrkqn hqsjlnyq ka lvqr 

nagarj sapartj     

  , spqnyel, qmarjkq uqn qrqb. 

salqjn jtv, bqnyqk pambalj yqng mangvnjvngj 

lqngsvng santrq jnuvs 

trj tarsabv 

t, bqjk uqrj uqlqm nagarj mqvpvn uqrj lvqr 

nagarj. quqnyq santrq-santrq jnuvstrj vmkm uj 

japqrq mambvqt pqrq pambalj mampvnyqj bqnyqk 

pjljhqn uqlqm mambalj svqtv   

    uangqn kvqljtqs yqng 

barqgqm uqn hqrgq    

     barsqjng, salqjn 

jtv jvgq mamparmvuqh qksas pambaljqn kqranq 

uqlqm sqtv santrq jnuv 

strj, pam 

balj uqpqt manjvmpqj bqnyqk vmkm, sahjnggq 

pambalj tjuqk parlv pargj ka babarqpq tampqt yqng 

lekqsjnyq    . uj sqmpjng jtv, 

santrq-santrq      yqng 

barqgqm cvkvp bqnyqk jvmlqhnyq uqpqt manjquj 

ebjak pqrjwjsqtq yqng petansjql jjkq ujkambqngkqn 

uqn ujkalelq uangqn bqjk. Salqjn  

     panuqpqtqn 

karjpjk uj uasq plqjqn labjh saujkjt ujbqnujngkqn 

uasq yqng  

qng quq uj kacqmqtqn pqkjs qjj, hql tarsabvt 

ujkqranqkqn      

gaegrqfjs uasq plqjqn    

    quq uj pagvnvngqn, 

sahjnggq mqyerjtqs panuvuvknyq bakarjq sabqgqj 

patqnj uqn pakabvn, elah kqranq jtv sqyq tartqrjk 

vntvk manaljtj vmkm yqng quq uj uasq plqjqn jnj. 

vjj panaljtjqn jnj bqhwq vqrjbal erjantqsj 

kawjrqvsqhqqn     

    manggvnqkqn 

kavnggvlqn barsqjng sabqgqj vqrjqbal maujqsj tjuqk 

barpangqrvh tarhquqp kjnarjq pamqsqrqn. 

pquq panaljtjqn yqng hqsjl panaljtjqn jnj, 

tarljhqt bqhwq njl 

qj p yq 

ng tarkqjt uangqn 

vqrjqbal meuql sesjql uqn 

uqmp 

qknyq tarhquqp kjnarjq pamqsqrqn labjh 

basqr uqrj tjngkqt sjgnjfjkqnsj kenvansjenql jnj 

manvnjvkkqn      tjuqk 

taruqpqt pangqrvh    

   ng sjgnjfjkqn qntqrq 

meuql sesjql tarhquqp kjnarjq pamqsqrqn pquq 

panaljtjqn  

yqng ujlqkvkqn elah qstvtj, rany pquq 

kjnarjq pamqsqrqn uj sel mevs grejr. meuql sesjql 

mamjljkj pangqrv 

pesjtjf uqn sjgnjfjkqn tarhquqp kjnarjq 

pamqsqn uj sel mevs grejr. jnevqsj preuvk mamjljkj 

pangqrvh pesjtjf uqn sjgnj   

    fjkqn pquq 

kjnarjq pamqsqrqn uj sel mevs grejr. hqsjl keafjsjan 

uatarmjnqsj, hqsjl par 

hjtvngqn qnqljsjs ragrasj ljnaqrl mvltjpaaa 

cqnn laa yqng ujljhqt bqhwq jvmlqh yqng 

ujsasvqjkqn     

     uqn jnevqsj 

preuvk mamjljkj pangqrvh pquq 

pquq panal 

jtjqn yqng ujlqkvkqn elah zqhre wvlqnuqrj ,brjgjtq 

manvnjvkkqn bqhwq vqrjqbal erjantqsj pasqjng, 

jnevqsj preuvk,     

    erjantqsj kawjrqvsqhqqn 

sacqrq sjmvltqn barpangqrvh uqn sjgnjfjkqn 

tarhquqp kjnarjq 

 pamqsq    rqn. Hq 

sjl pangvjjqn sacqrq parsjql (vjj t) manvnjvkkqn 

bqhwq erjantqsj pasqjng, jnevqsj  preuvk, uqn 

erjantqsj kawjrqvsqhqqn barpangqrvh sjgnjfjkqn 

tarhquqp kjnarjq 

kjnarjq pamqsqrqn marvpqkqn fqkter yqng 

sarjngkqlj ujgvnqkqn vntvk mangvkvr uqmpqk uqrj 

strqtagj yqng     

    parvsqhqqn. salqnjvtnyq 

farujnqnu jvgq manyqtqk 

qn bqhwq kjnarjq pamqsqrqn yqng bqjk 

ujnyqtqkqn      tjgq 

basqrqn vtqmq     

   , yqjtv njlqj panjvqlqn, 

partvmbvhqn panj vqlqn, uqn persj pqsqr 

kjnarjq pamqsqrqn    

    vkvrqn prastqsj yqng 

ujparelah uqrj qktjvjtqs presas pamqsqrqn sacqrq 

manyalvrvh uqrj sabvqh parvsqhqqn qtqv 

ergqnjsqsj. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

KINERJA PEMASARAN  

Kinerja pemasaran merupakan ukuran 

prestasi yang diperoleh dari proses aktivitas 

pemasaran secara menyeluruh dari sebuah organisasi 

(Yudith, 2005). Adapun kinerja pemasaran seperti 

disebutkan oleh Ferdinand (2000) menyatakan 

bahwa kinerja pemasaran merupakan faktor yang 

seringkali digunakan untuk mengukur dampak dari 

strategi yang diterapkan perusahaan. Selanjutnya 

Ferdinand juga menyatakan bahwa kinerja 

pemasaran yang baik dinyatakan dalam tiga besaran 

utama nilai, yaitu nilai penjualan, pertumbuhan 

penjualan, dan porsi pasar Kinerja pemasaran 

merupakan ukuran prestasi yang diperoleh dari 

aktivitas proses pemasaran secara menyeluruh dari 

sebuah perusahaan atau organisasi.  

Menurut Ferdinand (dalam Arifin Samsul, 

et.al 2020)  menjelaskan kinerja pemasaran 

merupakan ukuran pencapaian yang diperoleh dari 

keseluruhan aktivitas proses pemasaran suatu 

perusahaan atau organisasi. Hal ini juga dipandang 

sebagai sebuah konsep yang digunakan sebagai 

ukuran sejauh mana kinerja pasar telah dicapai oleh 

produk suatu perusahaan.  

Ada tiga indikator yang digunakan untuk 

mengukur kinerja pemasaran dalam penelitian ini 

mengacu pada pendapat Ferdinand (2000) yaitu, 

pertama, volume penjualan, yaitu volume atau 

jumlah penjualan produk yang berhas il dicapai oleh 

perusahaan. Kedua, pertumbuhan pelanggan, yaitu 

tingkat pertumbuhan pelanggan yang berhasil 

dicapai oleh perusahaan. Ketiga, kemampulabaan, 

yaitu besarnya keuntungan penjualan produk yang 

berhasil diperoleh oleh perusahaan. 

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan 

utama yang harus dilakukan oleh perusahaan barang 

maupun jasa untuk menjaga kelangsungan usahanya. 

Hal ini dikarenakan pemasaran merupakan salah 

satu kegiatan perusahaan yang berhubungan 

langsung dengan konsumen. Oleh karena itu, 

kegiatan pemasaran dapat diartikan sebagai kegiatan 

manusia yang berhubungan dengan pasar. Kotler 

(2021) mengusulkan definisi pemasaran sebagai 

bekerja dengan pasar sasaran untuk mewujudkan 

pertukaran potensial untuk memuaskan kebutuhan 

dan keinginan manusia. Oleh karena itu, 

keberhasilan pemasaran dapat dikatakan sebagai 

kunci keberhasilan suatu perusahaan. Menurut 

Stanton (2018), pemasaran adalah keseluruhan 

sistem operasi perusahaan yang difokuskan pada 

perencanaan, penetapan harga, periklanan, dan 

pendistribusian jasa atau produk yang memenuhi 

permintaan pelanggan, baik pembeli sekarang 

maupun calon pembeli.  

Hani, Basudan (2019) Pemasaran adalah 

kumpulan operasi komprehensif yang berfokus pada 

pengembangan, penetapan harga, peningkatan, dan 

pendistribusian barang dan jasa yang memenuhi 

permintaan pelanggan saat ini dan calon pelanggan. 

Pemasaran, menurut definisi di atas, adalah 

perusahaan yang rumit yang mencakup perencanaan 

strategis yang ditujukan untuk memenuhi keinginan 

dan aspirasi pelanggan untuk mencapai keuntungan 

yang diinginkan melalui proses pertukaran atau 

transaksi. Inisiatif pemasaran suatu perusahaan harus 

memuaskan konsumen agar dapat memperoleh  

tanggapan positif dari mereka. Perusahaan 

bertanggung jawab penuh atas kualitas produknya. 

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN 

Pengembangan UMKM dalam dimensi 

pembangunan nasional yang berlandaskan sistem 

ekonomi kerakyatan, tidak hanya ditujukan untuk 

mengurangi masalah kesenjangan antar golongan 

pendapatan dan antar pelaku ataupun penyerapan 

tenaga kerja. Lebih dari itu pengembangan 

UMKM yang mampu memperluas basis ekonomi 

ke daerah dan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mempercepat perubahan 

struktural, yaitu dengan meningkatnya ketahanan 

perekonomian daerah dalam upaya peningkatan 

ketahanan ekonomi nasional. Oleh karena itu 

Pengembangan UMKM merupakan prioritas dan 

menjadi sangat vital (Kartawan, 2016). 

Peran tersebut sudah barang tentu baru 

bisa dicapai apabila UMKM mampu bertahan, 

menghasilkan keuntungan dan berkembang secara 

berkelanjutan. Semakin besar keuntungan yang 

dihasilkan dari operasionalnya, maka akan 

semakin besar juga perannya. Tapi kegiatan usaha 

di era global ini, untuk dapat berkembang atau 

bahkan hanya sekedar untuk bertahan hidup saja 

bukan merupakan hal mudah. Persaingan semakin 

ketat, apalagi saat ini kita sudah memasuki era 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang 

menjadikan kawasan ASEAN menjadi kawasan 

perdagangan bebas bagi produk-produk negara 

anggotanya. Itu artinya produk suatu perusahaan 

bukan hanya bersaing dengan sesama perusahaan 

lokal atau dalam negeri, akan tetapi juga akan 

bersaing secara bebas denga produk dari 9 negara 

lain.  

Disamping hal di atas perkembangan 

sosial ekonomi yang dinamis juga telah 

membawa dampak kepada perubahan selera 

konsumen. Dengan demikian, apabila suatu usaha 

dalam operasinya tidak memperhatikan apa yang 

dibutuhkan dan diinginkan konsumen, maka akan 

ditinggalkan oleh konsumennya. Jika usaha 

ditinggalkan konsumen, maka usaha itu akan 

terhenti atau bangkrut karena konsumen 

merupakan nadi bagi perusahaan, sebagaimana 

makhluk hidup yang apabila urat nadinya putus, 

maka mahluk itu akan mati. Dengan demikian 

kemampuan suatu perusahaan untuk dapat tetap 
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    jnuenasjq mancqkvp 

kamqmpvqn manyarqp  parsan tanqgq karjq uqn uqrj 

tetql jnvastqsj. 

kqbvpqtan japqrq marvpqkqn sqlqh sqtv 

kqbvpqtan uj jqwq tangqh yqng mampvnyqj bqnyqk 

ujbqnujng uangqn    

   -kqbvpqtan uj sakjtqrnyq 

sapartj kvuvs, pakarjq, barkambqng sqngqt bqjk, 

yqng samvlq hqnyq babarqpq sqjq, uqrj tqhvn ka 

tqhvn bartqmbqh jvmlqhnyq yqng sakqljgvs tarjquj 

panjngkqtqn panyarqp 

qn tanqgq karjq. pamqsqrqn yqng ujlqkvkqn 

pvn cvkvp lvqs, tarsabqr uj ketq-ketq uj salvrvh 

jnuenasjq, mvlqj uqrj yegyqkqrtq, jqkqrtq, bqlj 
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    vkvrqn prastqsj yqng 
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bertahan dan terus tumbuh berkembang secara 

berkelanjutan baru bisa dicapai antara lain apabila 

perusahaan itu peka dan mampu merespon 

perubahan selera konsumen dengan menyediakan 

produk yang dibutuhkan dan diinginkan 

konsumen. Untuk bisa melakukan hal tersebut 

banyak faktor yang mempempengaruhinya seperti 

: kreatifitas dan kemampuan berinovasi, 

keberanian dan kemampuan mengambil risiko, 

rasa empati, responship, pemahaman akan sikap 

dan perilaku konsumen, pemahaman akan para 

pesaing, kepekaan terhadap lingkungan. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

Juli Yanto (Yanto, 2021) yang menemukan 

bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Orientasi kewirausahaan adalah perilaku 

wirausahawan dalam mengelola usahanya. 

Orientasi kewirausahaan sebagai strategi benefit 

perusahaan untuk dapat berkompetensi secara 

lebih efektif di dalam market place yang sama. 

Orientasi kewirausahaan mengacu pada proses, 

praktik, dan pengambilan keputusan yang 

mendorong ke arah input baru dan mempunyai 

empat aspek kewirausahaan, menurut Lee & 

Tsang (dalam Suhartini, 2021) yaitu Need for 

achievement (Keinginan untuk mencapai 

keberhasilan), Internal locus of control 

(keyakinan individu mengenai peristiwa-peristiwa 

yang berpengaruh dalam kehidupannya akibat 

tingkah lakunya sehingga dapat di kontrol), self 

reliance (kemandirian), dan extroversion 

(keterbukaan terhadap lingkungan). 

Studi sebelumnya pada penelitian yang 

dilakukan oleh Fernanda, Bovin, Sefnedi (2021) 

Berdasarkan hail uji penelitian ini bahwa varibel 

orientasi kewirausahaan yang menggunakan 

keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 

 Hasil dari penelitian Miftakhul, 

Anugrahini, Hadi (2019) Orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM batik khas Tuban. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi (B) sebesar 

0,554 dan memiliki tingkat signifikan sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikan (ɑ) 

= 0,05. Nilai thitung untuk variabel orientasi 

kewirausahaan 5,457 > ttabel sebesar 1,680.  

 

MODAL SOSIAL 

Modal sosial adalah kemampuan untuk 

mendapatkan keuntungan dari jaringan sosial dan 

membangun hubungan interpersonal dengan 

jaringan sosial yang berguna untuk mencari 

sumber daya tambahan (Kusumastuti, 2017). 

Modal sosial secara luas dideskripsikan oleh 

(Kim & Aldrich, 2005) sebagai sumber daya dari 

hubungan sosial yang tersedia pada orang-orang. 

Modal sosial dapat didapatkan melalui jaringan 

sosial yang dibangun antara manusia satu dengan 

manusia lainnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai modal 

sosial diatas, dapat disimpulkan kalau modal sosial 

yaitu sumber daya yang diperoleh dari kemampuan 

manusia dalam memanfaatkan jaringan sosial 

merujuk kepada hubungan antar individu. 

Menurut Putnam (dalam Setiawan, 

2014) modal sosial memiliki tiga unsur, 

yaitu: 

1) Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan kunci untuk 

mengakses berbagai sumber daya, jaringan 

yang memiliki kepercayaan yang tinggi dapat 

mempermudah dan memperlancar hal tersebut 

dibandingkan yang memiliki kepercayaan 

rendah. 

2) Jaringan Sosial 

Modal sosial memiliki infrastruktur dinamis 

yang terwujud jaringan-jaringan kerjasama 

antar manusia yang dapat membuat 

komunikasi dan interaksi, sehingga 

memungkinkan tumbuhnya kepercayaan juga 

mempererat kerjasama. Orang-orang 

berinteraksi dengan orang lain, saling 

mengenal, bertemu dan menjalin hubungan 

dekat, formal maupun informal. Dan jaringan 

sosial yang akrab dan padat meningkatkan 

kerjasama antar anggota. 

3) Norma 

Menciptakan dan mempertahankan nilai-nilai 

sosial, mengontrol berbagai bentuk perilaku 

yang timbul dalam kehidupan masyarakat 

merupakan peran dari norma sosial. 

Muchtar (dalam Rapih, 2015), 

menjelaskan indikator yang digunakan 

sebagai ukuran untuk menilai modal sosial, 

antara lain: 

a) Kemampuan dalam membangun Kerjasama 

Kemampuan dalam membangun kerjasama 

dalam bekerja, sehingga memiliki tujuan 

yang sama dan mampu saling mendukung 

dan mendorong agar dapat maju dan 

mencapai tujuan bersama-sama. 

b) Kemampuan dalam membangun 

kepercayaan 

Kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

membuat orang lain percaya terhadap 

kinerja, sifat, sikap dan segala hal yang ada 

pada diri seseorang sehingga dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang 

bersangkutan. 

c) Partisipasi dalam masyarakat lokal 

Kemampuan untuk berintegrasi dan 

beradaptasi dengan       lingkungan, komunitas 

serta masyarakat dalam kegiatan dan acara 

yang menguntungkan. 

Semangat modernisasi yang dipenetrasikan 

kedalam berbagai aspek kehidupan memang 
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memberikan peningkatan efektifitas dan efisiensi. 

Namun demikian hal tersebut tidak boleh 

dipaksakan begitu saja terhadap komunitas -

komunitas sebagaimana dimaksud, mengingat 

keberagaman komunitas dengan keunikannya 

sendiri. Oleh sebab itu, mengejar pertumbuhan 

ekonomi dalam pembangunan jangan sampai 

membunuh potensi komunitas. Namun faktanya, 

yang terjadi justru adalah eksklusi sosial yang 

membuat komunitas sebagai kelompok yang 

termarjinalkan. Padahal, pemberdayaan komunitas 

tidak boleh diseragamkan polanya, biarkan 

komunitas tertentu berkembang dengan potensi dan 

ciri khas yang dimiliki. Oleh karenanya perlu 

pendekatan pemberdayaan yang tepat dalam rangka 

mempertahankan identitas komunitas. 

 

INOVASI PRODUK 

Inovasi dapat diartikan sebagai proses atau 

hasil pengembangan pemanfaatan pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman untuk menciptakan 

atau memperbaiki produk (barang atau jasa), proses 

berarti atau secara signifikan. Menurut Thamrin dan 

Tantri (2018) Produk sebagai segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan 

perhatian, dibeli, dipergunakan, atau dikonsumsi dan 

yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. 

Persaingan yang semakin ketat dan konsumen yang 

semakin kritis dalam memilih produk, menuntut 

perusahaan untuk lebih inovatif dalam menghasilkan 

suatu produk, dengan kata lain perusahaan harus 

mampu menawarkan produk baru yang berbeda dan 

jauh lebih baik dengan produk yang lebih baik 

dengan produk yang ditawarkan oleh pesaing. 

Inovasi adalah kecenderungan Perusahaan 

untuk menambah produk baru, meniru produk lain 

(imitasi), dan mengembangkan produk baru 

(perluasan lini produk). Hasil dari penelitian 

Miftakhul, Anugrahini, Hadi (2019) Inovasi produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM batik khas Tuban. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,568 dan 

memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari tingkat signifikan (ɑ) = 0,05. Nilai 

thitung untuk variabel inovasi produk 3,992 > 

ttabel sebesar 1,680. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti (2024) 

Keterangan :  

: Uji secara parsial 

         : Uji secara simultan 

Hipotesis penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka 

pemikiran yang sudah dipaparkan di atas, hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap 

Kinerja Pemasaran UMKM Keripik di Desa Plajan. 

H2 : Modal Sosial berpengaruh terhadap terhadap 

Kinerja Pemasaran UMKM Keripik di Desa Plajan. 

H3 : Inovasi Produk berpengaruh terhadap Kinerja 

Pemasaran UMKM Keripik di Desa Plajan. 

H4 : Orientasi Kewirausahaan, Modal Sosial, dan 

Inovasi Produk berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Pemasaran UMKM Keripik di 

Desa Plajan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan positifme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2017). Populasi 

dalam penelitian ini adalah pemilik Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Plajan 

berjumlah 235 pemilik usaha pada tahun 2022. 

Teknik pengumpulan data menggunakan check list, 

kuesioner, dan studi dokumentasi sebagai metode 

yang digunakan untuk menyeleksi dan menyusun 

data sehingga menjadi sistematis dan siap dianalisis . 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling 

yaitu non probability sampling  dengan teknik 

purposive sampling dimana penentuan sampel 
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menggunakan pertimbangan tertentu atau seleksi 

tertentu. Berbagai pertimbang yang dimaksud yaitu 

sampel umkm keripik yang telah berdiri minimal 

dua tahun, dan pertimbang sampel berikutnya yaitu 

sampel umkm keripik telah memiliki izin produksi 

minimal nomor PIRT dan halal. Menurut Sugiono 

(2017) dimana analisis yang digunakan adalah 

multivariate dengan korelasi atau regresi berganda 

dimana untuk menentukan sampel menggunakan 

rumus (variabel independen + variabel dependen x 

jumlah indikator), sehingga dari populasi 235 

diambil sampel sebanyak 80 responden umkm 

keripik.Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik analisis data berupa analisis statistik dengan 

bantuan software statistical product and service 

solutions (SPSS) versi 25.  

Dalam menganalisis data penelitian ini 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asusmsi klasik, uji regresi berganda, uji parsial (t), 

dan uji simultan (f). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 

Table 1.3 hasil penelitian validititas intrumen 

 

(X1) 

No Indikator Hasil 

Valid 

bila 
lebih 
0,220 

Keterangan 

1 X1_1 0,629 0,22 Valid 

  X1_2 0,756 0,22 Valid 

  X1_3 0,749 0,22 Valid 

  X1_4 0,751 0,22 Valid 

(X2) 

2 X2_1 0,788 0,22 Valid 

  X2_2 0,882 0,22 Valid 

  X2_3 0,802 0,22 Valid 

(X3) 

 

3 X3_1 0,840 0,22 Valid 

  X3_2 0,882 0,22 Valid 

  X3_3 0,729 0,22 Valid 

 (Y) 

4 Y_1 0,637 0,22 Valid 

  Y_2 0,852 0,22 Valid 

  Y_3 0,830  0,22 Valid 

Sumber Data: data primer, diolah. 

Hasil uji validitas ini menunjukkan fakta 

bahwa semua item dalam penelitian memiliki r 

hitung lebih dari 0,220. Jadi, semua item kuisioner 

dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam 
penelitian. 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 1.4 hasil uji reliabilitas 

Variabel Nilai 

Cronbach 

Alpha 

 Cut 

Val

ue 

Ket. 

Orientasi 

Kewirusah

aan 

0.694 > 0,60 Reliabel 

Modal 

Sosial 

0.761 > 0,60 Reliabel 

Inovasi 

Produk 

0.764 > 0,60 Reliabel 

Kinerja 

Pemasaran 

0.667 > 0,60 Reliabel 

Sumber Data: data primer, diolah. 

Dari tabel diatas menunjukkan semua 

variabel dalam penelitian memiliki cronbach alpa 

lebih dari 0,600. Jadi, disimpulkan bahwa 4 butir 
pernyataan tersebut bersifat reliable. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Autokorelasi 

Table 1.5 hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .852a .725 .714 1.019 1.978 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber Data: data primer, diolah. 

 

Angka D-W dibawah -2 berarti ada 

autokorelasi positif. Angka D-W diantara 2 sampai 

+2 berarti tidak ada autokorelasi Angka D-W diatas 

+2 berarti ada autokorelasi negative. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data ini tidak terdapat 

autokorelasi. 
b. Multikolinieritas 

Pada uji multikolinieritas nilai VIF untuk 

orientasi kewirausahaan memiliki nilai 1.651, modal 

social dengan nilai 1.490, dan inovasi produk 

dengan nilai 2.002, maka dapat disimpulkan 

memiliki nilai VIF di bawah 10, dan nilai toleransi 

lebih dari 0,1, model dapat dikatakan tidak memiliki 

multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1.2 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber Data: data primer, diolah. 

Dari hasil gambar diatas, dapat diketahui 

hasil pengolahan data diperoleh  bahwa data dalam 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas, 

dimana data menyebar  disekitar garis diagonal. 

Dapat di simpulkan bahwa data penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedasrisitas  sehingga layak digunakan 

dalam penelitian. 

Uji Regresi Berganda 

Table 1.6 Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici
ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Cons

tant) 

1.299 .907 
 

1.432 .156 

X1 .138 .062 .170 2.228 .029 

X2 .166 .070 .174 2.374 .020 

X3 .561 .077 .623 7.325 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber Data: data primer, diolah. 

Y = 1,299 + 0,238X1 + 0,166 X2 + 0,561X3+  e 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai koefisien variabel independent 

sebesar 1,299 , artinya apabila variabel independent 

mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel 

dependent akan mengalami kenaikan sebesar 1,299. 

Variabel X1 sebesar 0,138 menunjukkan bahwa 

apabila nilai X1 ditingkatkan dari satu satuan, maka 

Y   meningkat sebesar 0,138. Variabel X2 sebesar 

0,166 menunjukkan bahwa apabila nilai X2 

ditingkatkan dari satu satuan, maka Y   meningkat 

sebesar 0,166. Variabel X3 sebesar 0,561 

menunjukkan bahwa apabila nilai X3 ditingkatkan 

dari satu satuan, maka Y   meningkat sebesar 0,561. 

 

PEMBAHASAN  
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap 

Kinerja Pemasaran 

 

Pengaruh orientasi kewirausahaan (X1) 

terhadap kinerja pemasaran (Y)  menunjukkan 

bahwa nilai signifikan 0,029 dengan nilai t hitung 

2,228 > 1,991. Dengan signifikannya 0,029 < 0,05, 

maka Ho ditolak dan H1 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap (Y), artinya variable orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pemasaran.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya oleh hasil penelitian Marta Marsela 

Manahera, et al. (2018) bahwa hasil secara 

simultan Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pemasaran UMKM Nasi Kuning di Manado. 

Dilihat dari nilai korelasi tertinggi 

indikator pada variabel orientasi kewirausahaan 

yaitu internal locus of control (kendali ada pada 

diri pelaku usaha) dimana pelaku usaha UMKM 

ini memiliki kontrol diri terhadap sikap dan 

keputusan dalam berwirausaha. Menanamkan 

sikap keterbukaan terhadap segala kondisi, dimana 

dengan adanya keterbukaan dapat menghindarkan 

dari kesalahpahaman yang terjadi di dalam 

ataupun diluar usaha yang dibangunnya. 

 

Pengaruh Modal Sosial terhadap Kinerja 

Pemasaran  

Pengaruh modal sosial (X2) terhadap 

kinerja pemasaran (Y)  menunjukkan bahwa nilai 

signifikan 0,020 dengan nilai t hitung 2,374 > 

1,991. Dengan signifikannya 0,020< 0,05, maka 

Ho ditolak dan H2 diterima dan dapat disimpulkan 

bahwa modal sosial (X2) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pemasaran (Y) 

 Hal ini juga didukung pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti, Reny 

Dwi, et al. (2019) Berdasarkan hasil hipotesis 

parsial uji orientasi pasar memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada kinerja pemasaran di 

Sol Mous Grosir. Modal sosial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran 

di Sol Mous Grosir. Tidak mungkin bagi asosiasi 

dengan modal sosial yang kecil untuk 

berkolaborasi secara efektif dan menghadapi 

perubahan yang signifikan. Dengan terus menilai 

kebutuhan dan keinginan pelanggan, Modal Sosial 

memiliki peluang bagus untuk peningkatan dan 

pengembangan lebih lanjut sebagai pilihan 

strategis yang terkait dengan penciptaan dan 

kepuasan pelanggan. Pada UMKM, kinerja 

pemasaran akan meningkat akibat penggunaan 

Modal Sosial.  

Dilihat dari nilai korelasi tertinggi 

indikator pada variabel modal sosial  yaitu jaringan 

sosial pelaku usaha UMKM ini cukup baik dalam 

hal meningkatakan kepuasan pelanggan dengan 

menumbuhkan kepercayaan dan melakukan 

Kerjasama antar wirausahawan, mereka juga 

melakukan pendekatan dan pelayanan terhadap 

konsumen sehingga mendapatkan umpan balik 
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yang baik baik konsumen terhadap owner maupun 

owner terhadap konsumen. 

Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja 

Pemasaran  

Pengaruh inovasi produk (X3) terhadap 

kinerja pemasaran (Y)  menunjukkan bahwa nilai 

signifikan 0,000 dengan nilai t hitung 7,325 > 

1,991. Dengan signifikannya 0,000 < 0,05, maka 

Ho ditolak dan H3 diterima dan dapat disimpulkan 

bahwa inovasi produk (X3) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pemasaran (Y).  

Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

sebelumnya dari penelitian Miftakhul, Anugrahini, 

Hadi (2019) Inovasi produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja UMKM batik khas 

Tuban. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien 

regresi (B) sebesar 0,568 dan memiliki tingkat 

signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

tingkat signifikan (ɑ) = 0,05. Nilai thitung untuk 

variabel inovasi produk 3,992 > ttabel sebesar 

1,680.  

Dilihat dari nilai korelasi tertinggi 

indikator pada variabel inovasi produk yaitu 

pertumbuhan pelanggan maka dalam 

meningkatkan kinerja pemasaran, UMKM keripik 

di Desa Plajan harus terus mengembangkan 

produk baru yang sesuai dengan keinginan 

pelanggan dan kondisi internal. Sangat penting 

bagi pelaku UMKM untuk selalu memperhatikan 

apa yang telah dan akan dilakukan pesaing 

mereka. Agar UMKM dapat menawarkan nilai dari 

produk maupun layanan yang lebih tinggi kepada 

pelanggan, membangun pasar baru, dan melayani 

pelanggan secara efektif, inovasi diperlukan. 

Inovasi dapat membuka pasar baru, fokus, dan 

lugas, serta tidak membingungkan pelanggan. 

 

5. PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

1) Orientasi Kewirausahan (X1) secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Pemasaran. 

2) Modal Sosial (X2) secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Pemasaran. 

3) Inovasi Produk (X3) secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Pemasaran. 

4) Orientasi Kewirausahaan, Modal Sosial, 

dan Inovasi Produk secara simultan 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Pemasaran.  
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, pambqng vnqn nqsjenql mar   

    vpqkqn prjerjtqs 

vtqmq uqlqm malqksqnqkqn kagjqtqnnyq. uamjkjqn 

hqlnyq uangqn nagqrq jnuenasjq. uj jnuenasjq, 

pambqngvnqn ak 

enemj marvpqkqn sqlqh sqtv qspak pambqn 

gvnqn nqsje   nql yqng 

ujparhjtvngkqn. manvrvt k am  

   antarjqn keerujnqter 

bjuqng quqlqh vsqhq mjkre, kacjl, uqn uamjkjqn, 

uqtq uqrj kama 

ntarjqn 

 keparqsj mangvngkqpkqn bqhwq uangqn tetql 

rvpjqh. kentrjbvsj    

    jnuenasjq mancqkvp 

kamqmpvqn manyarqp  parsan tanqgq karjq uqn uqrj 

tetql jnvastqsj. 

kqbvpqtan japqrq marvpqkqn sqlqh sqtv 

kqbvpqtan uj jqwq tangqh yqng mampvnyqj bqnyqk 

ujbqnujng uangqn    

   -kqbvpqtan uj sakjtqrnyq 

sapartj kvuvs, pakarjq, barkambqng sqngqt bqjk, 

yqng samvlq hqnyq babarqpq sqjq, uqrj tqhvn ka 

tqhvn bartqmbqh jvmlqhnyq yqng sakqljgvs tarjquj 

panjngkqtqn panyarqp 

qn tanqgq karjq. pamqsqrqn yqng ujlqkvkqn 

pvn cvkvp lvqs, tarsabqr uj ketq-ketq uj salvrvh 

jnuenasjq, mvlqj uqrj yegyqkqrtq, jqkqrtq, bqlj 

hjnggq ka svm   qtarq. bqhkqn 

babarqpq  talqh uqpqt mam  

   qsqrkqn hqsjlnyq ka lvqr 

nagarj sapartj     

  , spqnyel, qmarjkq uqn qrqb. 

salqjn jtv, bqnyqk pambalj yqng mangvnjvngj 

lqngsvng santrq jnuvs 

trj tarsabv 

t, bqjk uqrj uqlqm nagarj mqvpvn uqrj lvqr 

nagarj. quqnyq santrq-santrq jnuvstrj vmkm uj 

japqrq mambvqt pqrq pambalj mampvnyqj bqnyqk 

pjljhqn uqlqm mambalj svqtv   

    uangqn kvqljtqs yqng 

barqgqm uqn hqrgq    

     barsqjng, salqjn 

jtv jvgq mamparmvuqh qksas pambaljqn kqranq 

uqlqm sqtv santrq jnuv 

strj, pam 

balj uqpqt manjvmpqj bqnyqk vmkm, sahjnggq 

pambalj tjuqk parlv pargj ka babarqpq tampqt yqng 

lekqsjnyq    . uj sqmpjng jtv, 

santrq-santrq      yqng 

barqgqm cvkvp bqnyqk jvmlqhnyq uqpqt manjquj 

ebjak pqrjwjsqtq yqng petansjql jjkq ujkambqngkqn 

uqn ujkalelq uangqn bqjk. Salqjn  

     panuqpqtqn 

karjpjk uj uasq plqjqn labjh saujkjt ujbqnujngkqn 

uasq yqng  

qng quq uj kacqmqtqn pqkjs qjj, hql tarsabvt 

ujkqranqkqn      

gaegrqfjs uasq plqjqn    

    quq uj pagvnvngqn, 

sahjnggq mqyerjtqs panuvuvknyq bakarjq sabqgqj 

patqnj uqn pakabvn, elah kqranq jtv sqyq tartqrjk 

vntvk manaljtj vmkm yqng quq uj uasq plqjqn jnj. 

vjj panaljtjqn jnj bqhwq vqrjbal erjantqsj 

kawjrqvsqhqqn     

    manggvnqkqn 

kavnggvlqn barsqjng sabqgqj vqrjqbal maujqsj tjuqk 

barpangqrvh tarhquqp kjnarjq pamqsqrqn. 

pquq panaljtjqn yqng hqsjl panaljtjqn jnj, 

tarljhqt bqhwq njl 

qj p yq 

ng tarkqjt uangqn 

vqrjqbal meuql sesjql uqn 

uqmp 

qknyq tarhquqp kjnarjq pamqsqrqn labjh 

basqr uqrj tjngkqt sjgnjfjkqnsj kenvansjenql jnj 

manvnjvkkqn      tjuqk 

taruqpqt pangqrvh    

   ng sjgnjfjkqn qntqrq 

meuql sesjql tarhquqp kjnarjq pamqsqrqn pquq 

panaljtjqn  

yqng ujlqkvkqn elah qstvtj, rany pquq 

kjnarjq pamqsqrqn uj sel mevs grejr. meuql sesjql 

mamjljkj pangqrv 

pesjtjf uqn sjgnjfjkqn tarhquqp kjnarjq 

pamqsqn uj sel mevs grejr. jnevqsj preuvk mamjljkj 

pangqrvh pesjtjf uqn sjgnj   

    fjkqn pquq 

kjnarjq pamqsqrqn uj sel mevs grejr. hqsjl keafjsjan 

uatarmjnqsj, hqsjl par 

hjtvngqn qnqljsjs ragrasj ljnaqrl mvltjpaaa 

cqnn laa yqng ujljhqt bqhwq jvmlqh yqng 

ujsasvqjkqn     

     uqn jnevqsj 

preuvk mamjljkj pangqrvh pquq 

pquq panal 

jtjqn yqng ujlqkvkqn elah zqhre wvlqnuqrj ,brjgjtq 

manvnjvkkqn bqhwq vqrjqbal erjantqsj pasqjng, 

jnevqsj preuvk,     

    erjantqsj kawjrqvsqhqqn 

sacqrq sjmvltqn barpangqrvh uqn sjgnjfjkqn 

tarhquqp kjnarjq 

 pamqsq    rqn. Hq 

sjl pangvjjqn sacqrq parsjql (vjj t) manvnjvkkqn 

bqhwq erjantqsj pasqjng, jnevqsj  preuvk, uqn 

erjantqsj kawjrqvsqhqqn barpangqrvh sjgnjfjkqn 

tarhquqp kjnarjq 

kjnarjq pamqsqrqn marvpqkqn fqkter yqng 

sarjngkqlj ujgvnqkqn vntvk mangvkvr uqmpqk uqrj 

strqtagj yqng     

    parvsqhqqn. salqnjvtnyq 

farujnqnu jvgq manyqtqk 

qn bqhwq kjnarjq pamqsqrqn yqng bqjk 

ujnyqtqkqn      tjgq 

basqrqn vtqmq     

   , yqjtv njlqj panjvqlqn, 

partvmbvhqn panj vqlqn, uqn persj pqsqr 

kjnarjq pamqsqrqn    

    vkvrqn prastqsj yqng 

ujparelah uqrj qktjvjtqs presas pamqsqrqn sacqrq 

manyalvrvh uqrj sabvqh parvsqhqqn qtqv 

ergqnjsqsj. 

manvrvt farujnqnu (uqlqm qrjfjn sqmsvl,  
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